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Abstract: This study aims to analyze the simultaneous and partial effects of 
work environment, workload, and work motivation on employee performance 
at PT Yudhistira Ghalia Indonesia. This research uses a quantitative 
approach based on both primary and secondary data. The sampling technique 

applied is simple random sampling, with a total of 100 respondents. The 
analytical methods used include descriptive-verificative analysis and multiple 
linear regression analysis. The results of the study show that (1) 
simultaneously, the work environment, workload, and work motivation have 
a positive and significant effect on employee performance; (2) partially, the 
work environment has a positive and significant effect on employee 
performance; (3) partially, workload has a negative and significant effect on 
employee performance; and (4) partially, work motivation has a positive and 
significant effect on employee performance. 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan sering menghadapi permasalahan tenaga kerja yang rumit, sehingga 

dalam pengelolaannya perlu dilakukan oleh tenaga professional yang bertugas di Human 

Resource Departement (HRD). Fungsi MSDM sangat penting, meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian (Hasibuan 2017). 
Manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi, pada dasarnya 

SDM berkaitan erat dengan kinerja karyawan itu sendiri. Kinerja merupakan perilaku 
karyawan yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan 

adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas 
dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu (Kasmir 2016). Faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu; kemampuan dan keahlian, pengetahuan, 

rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, disiplin kerja 

(Kasmir 2016). Selain itu, beban kerja juga mempengaruhi kinerja karyawan. Apabila 
beban kerja dikelola dengan baik, maka kinerja akan semakin baik begitupun sebaliknya 

(Robbins dan Judge 2017). 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, kinerja karyawan  pada di PT 

Yudhistira Ghalia Indonesia mengalami penurunan. Hasil penilaian kinerja karyawan 

sebesar  -9% atau terjadi penurunan dari tahun 2022-2023. Penilaian kinerja ini masih 
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relatif rendah karena standar yang ditetapkan sebesar 80-100 atau kategori sangat baik.  

Kategori hasil kerja seperti kualitas kerja, kuantitas kerja, maupun keterampilan kerja 
karyawan juga mengalami penurunan. Menurunnya kategori penilaian kinerja diduga 
karena adanya permasalahan pada lingkungan keja, beban kerja, dan motivasi kerja. 

Kondisi lingkungan kerja yang kurang kondusif karena minimnya komunikasi 
antar karyawan, serta beberapa sarana dan prasana yang kurang memadai seperti 

kebisingan di tempat kerja sehingga dapat menghambat kinerja karyawan. Kemudian 
beban kerja yang dirasakan oleh karyawan adalah jam kerja berlebih. Menurut Badan 

Kepegawaian Negara Tahun 2010 yang di kutip pada Yasmin dan Ariyanti (2019) 
pembagian FTE : <1 termasuk kategori underload, 1-1.28 termasuk kategori normal dan 

>1.28 termasuk kategori overload. Jumlah FTE yang ada di PT Yudhistira Ghalia 

Indonesia ialah 1.29 yang berarti FTE tersebut overload, hal ini karena jam kerja yang 

melebihi jam kerja efektif, sehingga menyebabkan sumber stres karyawan dan kondisi 
kesehatan karyawan menurun. Berikutnya menurunnya motivasi kerja karena kinerja 
karyawan yang tidak mencapai target, karyawan merasa keamanan dan keselamatannya 

belum sepenuhnya terjamin, serta faktor lainnya. Oleh karena itu, peran perusahaan 
sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. Semakin optimal kinerja karyawan 

maka tujuan perusahaan akan tercapai secara efektif dan efisien. 
Permasalahan lingkungan kerja, beban kerja, dan motivasi kerja dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga mengidentifikasi adanya research gap dari 

variabel bebas.  Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Warongan dkk 
(2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh positif  terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan 
Budiono (2022) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan yang diteliti oleh 
Yuyun dkk (2024) menyatakan beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Qurniyati dkk (2023) 
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penenelitian yang dilakukan Basyid (2024) menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan Laila dan Zuraida (2024) menyatakan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 
Dari temuan sebelumnya, terdapat perbedaan terkait pengaruh lingkungan kerja, 

beban kerja, dan motivasi kerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 
menguji kembali hubungan antar variabel tersebut. Kebaruan dalam penelitian ini adalah 
objek penelitian yang berfokus pada perusahaan penerbitan, sektor yang belum banyak 

diteliti sebelumnya. Selain itu penelitian ini menggabungkan tiga variabel yaitu lingkungan 
kerja, beban kerja, dan motivasi kerja secara simultan untuk menganalisis pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sudut pandang baru, khususnya di industri penerbitan. 

 

LANDASAN TEORI  

Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode 
tertentu (Kasmir 2016). Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu; kemampuan dan 

keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya 
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kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, 

disiplin kerja (Kasmir 2016). Selain itu, beban kerja juga mempengaruhi kinerja karyawan. 
Apabila beban kerja dikelola dengan baik, maka kinerja akan semakin baik begitupun 
sebaliknya (Robbins dan Judge 2017). Indikator untuk meningkatkan kinerja karyawan 

seperti; kualitas, kuantitas, waktu, penekanan biaya, dan hubungan antar karyawan 
(Kasmir 2016). 

Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah tempat di mana para karyawan bekerja sehari-hari. 

Lingkungan kerja merupakan sarana dan prasarana sebagai alat bantu metode kerjanya 

serta pengaturan kerja baik perseorangan maupun sebagai kelompok (Sedarmayanti 2017). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja diantaranya; penerangan di tempat 

kerja, temperatur suhu, kelembaban, sirkulasi udara, kebisingan, getaran mekanis, bau-
bauan, tata warna tempat kerja, dekorasi, musik, dan keamanan tempat kerja 
(Sedarmayanti 2017). Indikator lingkungan kerja dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu 

lingkungan kerja fisik dan non fisik (Sedarmayanti 2017). 

Beban Kerja 
Beban kerja ialah keadaan dimana pekerja dihadapkan pada tugas yang harus 

diselesaikan pada waktu tertentu (Munandar 2014). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
beban kerja terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi; jenis 

kelamin, usia, postur tubuh, status kesehatan (faktor somatis), faktor motivasi, kepuasan, 
dan keinginan atau presepsi (faktor psikis). Sedangkan faktor eksternal meliputi; 

lingkungan kerja, tugas-tugas fisik, dan organisasi kerja (Koesomowidjojo 2017). Adapun 
indikator beban kerja yaitu; target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan, dan standar 
pekerjaan (Munandar 2014). 

Motivasi Kerja 
Motivasi adalah daya penggerak yang menciptakan semangat bekerja seseorang agar 

mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk 

mencapai kepuasan (Hasibuan 2016). Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 
ada 2 (dua) faktor internal dan eksternal (Sutrisno 2016). Indikator motivasi kerja 

diantaranya; kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman dan keselamatan, kebutuhan sosial, 
kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri (Hasibuan 2016). 

Kerangka Konseptual 
Keterkaitan antar variabel dalam penelitian ini disajikan dalam kerangka konseptual 
sebagai berikut: 

 
 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Keterangan: 

  : Pengaruh Simultan 
  : Pengaruh Parsial 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.  Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru berlandaskan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data 

(Sugiyono 2019). Berdasarkan kerangka konseptual tersebut maka dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 

H1: Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan Motivasi Kerja Secara Simultan Berpengaruh 
Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan. 

H2: Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan. 
H3: Beban Kerja Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan. 
H4: Motivasi Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di PT Yudhistira Ghalia Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif serta menggunakan metode analisis deskriptif dan 

verifikatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian berdasarkan positivisme 
digunakan untuk mengamati populasi atau sampel yang bersangkutan, termasuk 

pengumpulan data dalam bentuk angka dan analisis data statistik dengan tujuan untuk 
mengkonfirmasi hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono 2019). Sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan PT Yudhistira Ghalia Indonesia sebanyak 343 karyawan. Jenis sampel pada 
penelitian ini adalah probability sampling dimana setiap anggota memiliki peluang yang 

sama untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2019). Untuk menentukan jumlah 
sampel yang akan diambil datanya, peneliti menggunakan simple random sampling yaitu 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu sendiri (Sugiyono 2019). 

Sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Taro Yamane. Taro 
Yamane digunakan untuk menghitung jumlah sampel dengan tingkat kesalahan tertentu 

dari populasi yang telah diketahui. Rumus ini digunakan untuk efektivitas pengambilan 
sampel agar dapat mewakili populasi secara representatif (Sugiyono, 2019). Penentuan 
tersebut sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

(𝑁𝑑2 + 1)
 

Keterangan: 

• n = jumlah sampel 

• N = jumlah populasi 

• d = presesi yang digunakan 

 
Dengan populasi sebanyak 343 orang dan margin of error 10%, maka jumlah sampel 

dihitung sebagai berikut: 

𝑛 =  
343

343. (0,1)2 + 1
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𝑛 =
343

4,43
= 77 

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 77 orang. Merujuk pada pendapat Hair dkk (2010) bahwa jumlah 
minimal responden dalam penelitian kuantitatif sebaiknya tidak kurang dari 100 orang 

untuk memperoleh hasil yang lebih stabil, maka peneliti menetapkan jumlah sampel 
sebanyak 100 responden. 

Metode pengujian instrumen menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS25 yang 

digunakan untuk menguji uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik. Analisis data 
menggunakan regresi linear berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja, beban kerja, dan motivasi kerja secara simultan dan parsial terhadap 
kinerja karyawan pada PT Yudhistira Ghalia Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Uji Validitas 
Jika koefisien korelasi nilai rhitung  ≥ 0,3 dari rtabel, maka angket dinyatakan valid. Namun, 

jika nilai rhitung < 0,3 dari rtabel, maka angket dinyatakan tidak valid. 

Pada penelitian ini semua variabel yaitu kinerja karyawan, lingkungan kerja, beban 
kerja, dan motivasi kerja memiliki nilai rhitung lebih besar dari 0,3 sehingga seluruh 

instrument dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 
Dasar pengambilan keputusan jika, nilai r11 atau alpha lebih besar atau sama dengan 0,6 

maka angket dinyatakan reliable, namun, jika nilai r11 atau alpha lebih kecil dari 0,6 maka 

angket dinyatakan tidak reliable. 

Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa masing-masing 
variabel memiliki nilai cronbach alpha kinerja karyawan (Y) sebesar 0,608; variabel 

lingkungan kerja (X1) sebesar 0,608 ; beban kerja (X2) sebesar 0,668; dan motivasi kerja 
(X3) 0,603 dimana nilai Cronbach alpha ≥ 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

instrumen pernyataan dari variabel pada penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak 
digunakan dalam penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05). Namun, 
jika nilai signifikan lebih kecil dari pada 0,05 (P<0,05), maka data dikatakan tidak 

normal. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.76372207 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .042 

Negative -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Berdasarkan Tabel.1 menunjukkan bahwa penelitian ini berdistribusi normal 
dengan nilai sig sebesar 0,200, artinya nilai sig lebih besar dari 0,05. Kemudian normal 

probability plot dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. Normal Probability Plot 

 
 

Berdasarkan Gambar.2 menunjukkan bahwa garis berbentuk lurus adalah garis 
diagonal dan titik-titik yang mengikuti garis diagonal adalah data dalam penelitian ini. 

Pada grafik normal probability plot data menyebar disekitar garis diagonal yang artinya 

penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji  Multikolinieritas 

Asumsi dinyatakan jika tolerance value > 0,05 dan VIF ≤ 5 maka tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keputusan 
Tolerance VIF 

Lingkungan Kerja (X1) 0,860 1,163 Bebas Multikolinieritas 

Beban Kerja (X2) 0,699 1,430 Bebas Multikolinieritas 

Motivasi Kerja (X3) 0,618 1,619 Bebas Multikolinieritas 

 
Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai tolerance value > 0,05 dan VIF < 5, yang 

artinya pada model regresi untuk variabel lingkungan kerja, beban kerja, dan motivasi 
kerja bebas dari multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya 

(Ghozali 2018). Jika variance dan residual tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini menggunakan Scatter plot. 

Untuk mengetahui  ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 
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Gambar 3. Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa titik-titik pada grafik scatterplot menyebar secara 

acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, serta tidak membentuk polaa tertentu. 

Hal ini mengindikasikan bahwa dalam model regresi yang digunakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi 

hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Regresi Linear Berganda 
Coefficients 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

B Std. Error Beta t Sig. 

1 Constant 25.376 1.107  22.920 .000 

Lingkungan Kerja .159 .020 .563 7.829 .000 

Beban Kerja -.059 .027 -.172 -2.154 .034 

Motivasi Kerja .128 .027 .397 4.685 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Model persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

𝑌 = 25,376 + 0,159𝑋1 − 0,059𝑋2 + 0,128𝑋3 + 𝜀 
Adapun interprestasi dari hasil analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta yang diperoleh yaitu 25,376  yang berarti pada saat lingkungan kerja 
(X1), beban kerja (X2), dan motivasi kerja (X3) tidak berubah maka kinerja karyawan (Y) 

PT Yudhistira Ghalia Indonesia bernilai positif. 
2. Koefisien regresi lingkungan kerja (X1) bernilai positif sebesar 0,159 berarti lingkungan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
3. Koefisien regresi beban kerja (X2) bertanda negatif yaitu -0,059, berarti variabel beban 

kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 

4. Koefisien regresi motivasi kerja (X3) bernilai positif sebesar 0,128 berarti motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .757a .573 .560 .83333 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, 

Beban Kerja 
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b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil R Square sebesar 0,573 atau 57,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel lingkungan kerja, beban 

kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Yudhistira Ghalia Indonesia 
sebesar 57,3% sedangkan sisanya sebesar 42,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini seperti kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan 

kerja, kepribadian, kepemimpinan, gaya kepempinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, 
loyalitas, komitmen dan disiplin kerja (Kasmir 2016). 

Uji F (Simultan) 

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 89.616 3 29.872 43.016 .000b 

 Residual 66.666 96 .694   

 Total 156.282 99    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja 

 
Berdasarkan Tabel 5 hasil pengujian hipotesis secara simultan didapat nilai Fhitung lebih 

besar dari Ftabel (43,016 > 3,091) dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Hal ini menyatakan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel lingkungan kerja, beban kerja, dan 

motivasi skerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan di PT Yudhistira Ghalia Indonesia. 

Uji t (Parsial) 

Tabel 6. Hasil Uji t 
 

Model 
Coefficientsa 

t Sig. 

1 (Constant) 22.920 .000 

Lingkungan Kerja 7.829 .000 

Beban Kerja -2.154 .034 

Motivasi Kerja 4.685 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Adapun interprestasi dari hasil uji t sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan bahwa nilai t1hitung  lebih besar dari t1tabel  (7,829 
> 1.661) dengan signifikasi 0,000 < 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima. Artinya lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

b. Berdasarkan hasil uji statistik didapatan bahwa nilai t2hitung  lebih kecil dari t2tabel  (-2,154 

< -1,661) dengan signifikasi 0.034 < 0.050, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima. Artinya beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
c. Berdasarkan hail uji statistik didapatkan bahwa nilai t3hitung  lebih besar dari t3tabel  (4,685 

> 1,661) dengan signifikasi 0,000 < 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima. Artinya motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
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PEMBAHASAN 

Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan Motivasi Kerja Secara Simultan Berpengaruh 

Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan didapat nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 
(43,061 > 3,091) dengan nilai signifikansi 0,000<0,05, artinya variabel lingkungan kerja, 
beban kerja, dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT Yudhistira Ghalia Indonesia. Oleh karena itu H1 yang 
menyatakan lingkungan kerja, beban kerja, dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dkk  (2024), Fitriyani 

dkk (2024), dan Qurniyati dkk (2023) bahwa lingkungan kerja, beban kerja dan motivasi 
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan bahwa nilai t1hitung  lebih besar dari t1tabel  (7,829 
> 1.661) dengan signifikasi 0,000 < 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima. Artinya lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, H2 yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. 

Penelitian yang mendukung dilakukan oleh Shofira dkk (2024), Mubarok dan Suparmi 
(2023), dan Sari dkk (2023) bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

siginifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan lingkungan 
kerja yang aman, nyaman, serta kondusif maka dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji statistik didapatan bahwa nilai t2hitung  lebih kecil dari t2tabel  (-2,154 
< -1,661) dengan signifikasi 0.034 < 0.050, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima. Artinya beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, H3 yang menyatakan beban kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. 

Penelitian yang mendukung ialah yang dilakukan oleh Dewi dan Waruwu (2023), 
Sulastri dan Onsardi (2020), dan Lestari dkk (2020) menyatakan bahwa beban kerja secara 

parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
menunjukkan semakin tinggi beban kerja yang ada maka akan membuat kinerja karyawan 
semakin menurun, begitupun sebaliknya. 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hail uji statistik didapatkan bahwa nilai t3hitung  lebih besar dari t3tabel  (4,685 

> 1,661) dengan signifikasi 0,000 < 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Oleh karena itu, H4 yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan diterima.  
Penelitian yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan Agrasadya dkk (2022), 

Kurniawan dan Al Rizki (2022), dan Wuwungan dkk (2020) menyatakan bahwa motivasi 

kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
menunjukkan motivasi kerja yang baik akan membantu karyawan menangani hal-hal yang 

dapat mengganggu pekerjaannya sehingga kinerja akan meningkat. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Yudhistira Ghalia Indonesia, diperoleh kesimpulan bahwa lingkungan 

kerja, beban kerja, dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Secara parsial, lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan dapat 

melakukan pelatihan mengenai manajemen waktu agar karyawan mampu 
memprioritaskan pekerjaan secara efektif, melakukan penyesuaian kembali antara 

pekerjaan dan kemampuan karyawan, serta melakukan monitoring kerja guna 
mengevaluasi pencapaian target. Selain itu, perlu dilakukan penataan ulang tata letak 
ruang agar tidak terlalu dekat dengan sumber kebisingan, serta penyediaan fasilitas yang 

menjamin keamanan dan keselamatan karyawan seperti Alat Pelindung Diri (APD), 
jaminan sosial, dan program asuransi. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja karyawan, seperti 
kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, kepemimpinan, 

gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, loyalitas, komitmen, dan disiplin 
kerja. 
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